ABSTRAK

Peranan ilmu Kkedokteran kehakiman dibharapkan mampu mengungkapkan &sasus
pembunuhan yang ada khususnya dikota Kisasan. memang peranan ilmu kedokteran
kehakiman beiperan dalam hal menentukan hubungan kausalitas dari perbuatannya
terebut. baik yang menimbukan gangpaun terbadap kesehatan ataupun Yang
menimbulkan matinya seseorang dimana akihat-akibat tersetut patut diduga tetal: tenadi
tindak pidana.
Sedangkan vang menjadi permasatahan dalam pembahasan skripsi mi adalah jucu 2.aias
maka timoui permasalahan. amara lain ¢

1. Bagaimana peranan Visum Et Reperium dalam hukum acara Indonesiz

2. Bagaimana tujuan Visum Et Re¢peitum dalam mengungkapkan timaan proana

pembunuhan

Metode pengumpulan data dan analisis data digunakan dalam pembahasen sx=ifs; =
adalak penelitian kepustakaan (library research) dan renelitian tapangan (field rasearch
Penelitian kepustakaan dilakukan denag menelusun sumber-sumber bacaan. -= 4 -
buku-bukw undang-undang dan pendapat para sajjana. Penelitian lapangan =:!zkkan
melalui wawancara dengan hakim ketua sidang pengadilan negeri atau niaga d= HAM
kisaran dan analisis kasus pembunhuan no. reg. 1699/Pid. B/2006/PN. Kisaran.Pada hasil
penelitian dan pembahasan, penyusun membahas mengenai identifikasi masalah melatui
wawancara dengan hakim ketua majelis pengadilan negeri atau niaga dan HAM{ kisaran
yaitu tentang persnan visum et repertum yang sangat penting dalam ilmu kedokteran
kehakiman, tujuan visum et repertum dan analisis kasus pembunuhan no. reg. 1699/Pid.
B/2096/PN. Kisaran.
Sementara itu pada kesimpulan, penyusun mengambil kesimpulan bahwa peranan visum
et repertum dalam hukum acara pidana Indonesia sebagai salah satu alat pem*>cxtian
adalah untuk membhuktikan hal-hal apakah yang telah terjadi pada korban. untuk
membuktikan apakah seseorang terdakwa itu telah melakukan tindak pidana atau tidak
misalnya pembunuhan terhadap korban dan untuk membuktikan kebenaran dan tuntutan

dan surat dakwaan yang diajukan oleh jaksa penuntut umum. Sedangkan pada saran,

UNIVERSITASMEDAN AREA



penyusun menyarankan agar penyidik dan ahli kedokieran kehakiman selain dibekali
dengan llmu Hukum kbususnya Hukum Pidana ditamboh dengan limu Forensik agar
setiap kasus vang ditsngani dapat diselesaikan dengan baik. Dan diharapkan kepada

pemerintah agar dapat menganitsipasi kejahalan-kejahatan yang ada.
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